	VOL. 14 NO. 2 SEPTEMBR 2024                                                               ISSN: 2089- 3876        
HANIATUL FAUZIAH
15	                                                 ISSN: 2089- 3876  RIYANTON
	10509



2
 	  
	VOL. 14 NO. 2 SEPTEMBR 2024                                                               ISSN: 2089- 3876        
HANIATUL FAUZIAH
15	                                                 ISSN: 2089- 3876  RIYANTON
	10509



[bookmark: _Hlk187252959]PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA POWER POINT MATERI BUMIKU SAYANG BUMIKU MALANG TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

Haniatul Fauziah 
Universitas Peradaban, Brebes, Indonesia
e-mail: umrizayyin318@gmail.com

Abstrak
Berdasarkan prapenelitian di SDN Pamijen 01, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes hasil belajar siswa Pelajaran IPAS merupakan permasalahan yang terdapat pada sekolah dasar, karena pembelajaran yang diterapkan belum optimal. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Power Point Mata Pelajaran IPAS terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Pamijen 01. Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi eksperimental design. Pada design ini terdapat kelompok yang diberi perlakuan/treatment yang selanjutnya diobservasi hasilnya dengan menggunakan soal posttest dan lembar observasi model pbl berbantuan ppt. Hasil uji   hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai Fhitung sebesar 13,517 nilai Fhitung = 13,517 > Ftabel = 4,414. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang peneliti ajukan (Ha) dapat diterima dan (H0) di tolak jadi ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media PPT terhadap hasil belajar siswa. Saran yang dapat penulis sampaikan adalah bagi siswa, peneliti mengharapkan agar ke depannya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dapat selalu semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan bagi guru, disarankan untuk menggunakan model pembelajaran PBL supaya lebih berinovasi dan kreatif dalam meggunakan model pembelajaran dan media interaktif.

Kata Kunci: pengaruh, model problem based learning, media power point, hasil belajar.

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang penting dalam hidup manusia agar dapat mentransformasi nilai-nilai seperti nilai religi, kebudayaan, pengetahuan, teknologi serta keterampilan sehingga menjadikan manusia bermartabat, berpengetahuan, dan berakhlak mulia. Driyarkara dalam Taufik (2007:1.2) menyatakan pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. Pengertian pendidikan menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 menyebutkan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas V SD Negeri Pamijen 01 mengenai hasil belajar diperoleh data siswa pada mata pelajaran IPAS belum berkembang secara optimal, hal ini ditunjukkan pada siswa yang belum mencapai nilai KKM di SDN Pamijen 01. Dari data nilai yang diberikan oleh guru hasil asesmen tengah semester ganjil 2023/2024 masih banyak yang dibawah rata-rata sedangkan keriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan adalah 70. Masih banyaknya nilai yang dibawah rata-rata menunjukkan hasil belajar siswa masih rendah dan siswa masih harus mengikuti remidi atau ulangan susulan. Menurut Sudjana (2015: 22) menerangkan bahwa hasil belajar yaitu sesuatu hal yang diperoleh peserta didik sesudah mendapatkan kegiatan belajar yang diikuti. Hal tersebut sependapat dengan Achmad Rifa’I (2015:67) yang menyatakan hasil belajar merupakan apa yang didapat siswa setelah mengikuti kegiatan belajar disekolah. 
Hasil pengamatan di kelas V ditemukan bahwa masih ada siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, hal itu terlihat ketika kegiatan tanya jawab berlangsung, siswa tidak aktif dalam menanggapinya. Para siswa cenderung diam saat ditanya oleh guru terkait materi pembelajaran. Selain itu, siswa kelas V SDN Pamijen 01 memiliki hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran IPAS kurikulum merdeka. Presentase ketuntasan siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS adalah 65 %, artinya hanya 13 siswa yang dapat mencapai nilai KKM dari total keseluruhan jumlah siswa yaitu sebanyak 20 siswa.
Permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan hasil belajar dengan model pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu salah satu model pembelajaran problem based learning jika di kolaborasikan dengan media power point diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan juga pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Sehingga akan memberikan dampak positif dalam menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan, dengan power point sebagai perantaraanya. Hal ini mendasari perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Power Point Mata Pelajaran IPAS terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Pamijen 01”. Dengan harapan bahwa model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN 
a. Model PBL
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasari permasalahan dan membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan tersebut. Menurut Sanjaya (2006), Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Tiga ciri utama pembelajaran Problem Based Learning: (1) Merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam pelaksanaannya ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Dalam pembelajaran Problem Based Learning menuntut siswa secara aktif terlibat berkomunikasi, mengembangkan daya pikir, mencari dan mengolah data serta menyusun kesimpulan, tidak hanya mendengarkan, mencatat, atau menghafal materi pembelajaran. (2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Tanpa masalah pembelajaran tidak akan terjadi. (3) Pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya cara berpikir melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
b. Media Power Point
Power point adalah alat bantu presentasi, biasanya digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan dikemas dalam slide power point. Sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami penjelasan kita melalui visualisasi yang terangkum di dalam slide. Power point merupakan program untuk membantu mempresentasikan dan menampilkan presentasi dalam bentuk tulisan, gambar, grafik, objek, clip art, movie, suara, atau video yang dimainkan pada saat presentasi. Penggunaan power point dalam pembelajaran dapat merangsang motivasi belajar siswa, dan dapat menyampaikan informai pembelajaran secara interaktif.
c. Materi Bumiku Sayang Bumiku Malang Mata Pelajaran IPAS
Kurikulum merdeka belajar mempunyai pembaharuan, yaitu P5 dan pelajaran IPAS. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan gabungan ilmu alam dan ilmu sosial. Pembelajaran saintifik merupakan konteks yang berkaitan dengan alam dan kondisi sosial (Kemendikbud, 2022). Tahap pembelajaran kurikulum merdeka belajar dibagi menjadi 3 yaitu, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Hanafy, 2014: 11). Tahap perencanaan adalah proses sistematis diambilnya tindakan yang akan dilakukan pendidik pada kegiatan pembelajaran (Yusra et al., 2021: 9). Berdasarkan pengertian tersebut pendidik melakukan analisis CP, merumuskan ATP, menentukan metode pembelajaran, membuat media belajar, dan membuat tugas. Rencana pembelajaran perlu dibuat terlebih dahulu agar pembelajaran sesuai dengan kurikulum, silabus dan tujuan pembelajaran.
d. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- pengertian dan sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar bukan hanya suatu penguasan hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku (Irmawati, 2016: 19). Bukti yang nyata jika seorang telah belajar adalah terjadinya perubhan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Jika seorang telah melakukan perbuatan belajar, maka akan terlihat terjadinya salah satu beberapa aspek tingkah laku diatas. Horword Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yaitu: (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, dan (3) sikap dan cita-cita.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pamijen 01 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Lokasi sekolah dalam penelitian ini terletak di dukuh Pamijen Bawah RT 02/RW 03 desa Pamijen Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 20 siswa dan keseluruhan 20 siswa dijadikan sampel penelitian dengan menggunakan teknik sampel jenuh yaitu menggunakan seluruh jumlah populasi. Penelitian dilakukan dengan cara mengambil data secara langsung di lapanggan. Pengambilan data dimulai pada bulan Mei dan melakukan uji coba di SD Negeri Pamijen 2, setelah itu barulah peneliti melakukan penelitian yang dimulai sejak 3 Juni- 5 Juni 2024. 
2. Deskripsi Data
1)	Pertemuan 1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 3 Juni 2024. Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama, kemudian mengecek kehadiran siswa, mengingatkan siswa materi terkait dengan kerusakan lingkungan. Saat kegiatan inti, peneliti membagi kelompok masing-masing terdiri dari 4 kelompok dan membagikan LKPD, selanjutnya mengorientasi siswa pada masalah, membimbing siswa meyelesaikan masalah, siswa menyajikan hasil diskusinya dan mengevaluasi hasil diskusi. Pada kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan, setelah itu peneliti menyampaikan materi berikutnya dan meberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum jelas, peneliti menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama.
2)	Pertemuan 2
Pada pertemuan kedua pada hari Rabu, 5 Juni 2024, saat pembelajaran berlangsung peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama, mengecek kehadiran siswa, mengingatkan siswa materi minggu lalu dan mengaitkannya dengan materi yang akan dibahas, serta memotivasi siswa. Saat kegiatan inti, peneliti meminta siswa duduk dengan kelompok yang sudah dibuat minggu lalu dan membagikan LKPD, anak-anak melakukan kegiatan diluar kelas dengan tugas mengamati lingkungan dan menyelesaikan LKPD memilih jenis sampah dan mencari sumbernya, selanjutnya mengorientasi siswa pada masalah, membimbing siswa meyelesaikan masalah, siswa menyajikan hasil diskusinya dan mengevaluasi hasil diskusi. Pada kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan, setelah itu, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum jelas, sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan ada quis kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama. Pada pertemuan ketiga yang terlaksana pada tanggal 4 Juni dengan materi Kerusakan Lingkungan terdapat hasil observasi terlaksananya pembelajaran dengan persentase 93,33% mengalami kenaikan dari pertemun kedua.
Untuk lebih jelasnya hasil observasi terlaksananya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel rekapitulasi persentase berikut ini.
Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Keterlaksanaan Model PBL
	Pertemuan Ke-
	Persentase Keterlaksanaan
	Interprestasi 

	1
	83,3%
	Sangat Baik

	2
	91,7%
	Sangat Baik


Berdasarkan hasil observasi tingkat terlaksananya pembelajaran di kelas, diperoleh bahwa di kelas pada pertemuan pertama yaitu 83,3% dan pada pertemuan kedua mengalami kenaikan 91,7%. Disimpulkan bahwa tingkat terlaksanya pembelajaran pada pertemuan yaitu berupa perlakuan model pembelajaran PBL berbantuan media PPT berkategori sangat baik.
3. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah dengan metode uji Lilliefors. Uji normalitas pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 25. Hasil uji normalitas dengan uji Lilliefors dapat dibaca pada output Tes of Normality bagian kolmogorov-smirnov pada nilai Sig (Priyatno, 2010: 71). 
Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu: (1) Ho = data berdistribusi normal; (2) Ha = data berdistribusi tidak normal. Taraf signifikansi dalam uji hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu α= 0,05. Kriteria yang digunakan dalam uji statistik normalitas yaitu: (1) Ho diterima jika kolom kolmogorov-smirnov ≥ α= 0,05; (2) Ho ditolak jika kolom kolmogorov-smirnov <α= 0,05. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel sebagai berikut.
	Tabel 2. Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Posttest
	.153
	20
	.200*
	.909
	20
	.061

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan perhitungan uji normalitas maka pada hasil observasi soal posttest pada kolom Kolmogorov-Smirnov taraf signifikansi yaitu sebesar 0,200 > α = 0,05. Berdasarkan taraf signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan data soal posttest berdistribusi normal sehingga perhitungan selanjutnya menggunakan statistic parametric
4. Uji Regresi Linear Sederhana
Peneliti mengadakan perhitungan uji regresi linier sederhana antara Model Pembelajaran PBL berbantuan Media PPT terhadap Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan analisis data pada program SPSS versi 25. Hasil perhitungan disajikan dalam tabel Sebagai berikut:
Tabel 3. Output Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	32.479
	84.477
	
	4.677
	.013

	
	Model PBL berbantuan PPT
	.456
	.969
	.626
	4.471
	.001

	a. Dependent Variable: Hasil Belajar


Dari hasil analisis di atas diperoleh persamaan regresi yaitu Y=
32,479 + 0,456 X. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung = 4,677 dan Nilai Ftabel adalah 4,414 diambil keputusan bahwa H0 ditolak karena Fhitung > Ftabel artinya ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model PBL berbantuan media PPT dengan hasil belajar siswa. Jadi persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk meramalkan besarnya variabel terikat (Y) berdasarkan variabel bebas (X).
5. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya angka atau indeks konstribusi satu variabel bebas (X) atau lebih terhadap variasi (naik atau turunnya) variabel terikat (Y). Koefisien determinasi pada penelitian ini yaitu variabel model pembelajaran PBL berbantuan media PPT (X) dengan variabel hasil belajar siswa (Y). Perhitungan koefisien determinasi diketahui dengan cara mengalikan output hasil R square dikalikan 100% pada tabel Model Summary menggunakan SPSS versi 25 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc83293208]Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi Model PBL Berbantuan Media PPT dengan Hasil Belajar Siswa
	Model Summary

	Model 
	R 
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error Of The Estimate

	1
	,656a
	,430
	,426
	7,470

	a. Predictors: (Constant), Model PBL berbantuan PPT


Tabel 4. menunjukkan R square sebesar 0,430 dengan koefisien determinasi 0,430 x 100% = 43%. Berdasarkan perhitungan R square tersebut kontribusi pengaruh Model PBL berbantuan media PPT dengan hasil belajar siswa sebesar 43 % sedangkan 57% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Pamijen 01 kelas IV. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Power Point. Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Power Point ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Syamsidah & Suryani (2018: 9) Model pembelajaran Problem Based Learning akan menerapkan masalah dalam kehidupan nyata, sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk berlatih cara berpikir kritis dan mendapatkan keterampilan untuk memecahkan masalah.
Pada kegiatan belajar mengajar, peneliti fokus pada pemberian perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Power Point kepada siswa. Agar mengetahui bagaimana cara siswa menginterpestasi masalah, menganalisis masalah, mengidentifikasi masalah, mengevaluasi masalah sampai dengan menjelaskan atau menyajikan permasalahan tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini digunakan sebagai bahan acuan oleh peneliti ketika memberikan perlakuan pada saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media PPT. 
Pengumpulan data dilakukan terlebih dahulu dengan melakukan uji coba soal instrument pada kelas IV SD Negeri Pamijen 2 dengan syarat siswa sudah mempelajari materi tersebut, yang terdiri dari 30 soal dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Selanjutnya, soal akan digunakan sebagai soal Post-test pada siswa kelas IV SD Negeri Pamijen 01, untuk mendapatkan data yang nantinya akan dianalisis dan dijadikan untuk menarik kesimpulan dari penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian, dimulai dari tanggal 3 - 5 Juni 2024 diperoleh hasil uji hipotesis sebagai berikut. Uji normalitas variabel hasil belajar siswa pada hasil observasi soal posttest di kolom Kolmogorov-Smirnov taraf signifikansi yaitu sebesar 0,200 > α = 0,05 diperoleh uji normalitas berdistribusi normal. Setelah uji prasyarat dilakukan, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana. Adapun hasil uji hipotesis yang telah dilakukan didapat Fhitung < Ftabel = 32,479 > 4,414 artinya H0 ditolah dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Power Point mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Pamijen 01. 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media PPT telah dilakukan dan berjalan sesuai dengan rencana, Penilaian atau evaluasi siswa dalam mengerjakan soal dari materi yang telah diberikan. Hal ini karena dengan pembelajaran model Problem Based Learning berbantuan media power point berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa karena memberikan pengalaman dalam proses belajar siswa. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui keterlibatan siswa secara langsung dalam serangkaian kegiatan dan interaksi dengan materi pelajaran, teman, narasumber dan sumber belajar lainnya. Selanjutnya siswa akan mengintruksi pengetahuan sendiri berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Syairani dan Tarigan (2015: 225), yang berhasil meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model Problem Based Learning adalah 87,05.

PENUTUP
Simpulan
Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Power Point mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Pamijen 01. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai Fhitung sebesar 13,517 nilai Fhitung= 13,517 > Ftabel = 4,414. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang peneliti ajukan (Ha) dapat diterima dan (H0) di tolak jadi ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media PPT terhadap hasil belajar siswa.
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